
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah 

seseorang mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

yang telah melalui panca indera manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaraan, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2012). 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan yang dicakup dalam domain 

kognitif mempunyai enam tingkat, yaitu: 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima. Tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling 

rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 

antara lain dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan 

sebagainya. 

b. Memahami (comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan materi 
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tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek, atau materi harus 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 

sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

c. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya) aplikasi disini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat 

dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat 

bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis menujukan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 

baru dari formulasi-formulasi yang ada. 

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitkan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 

berdasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

kriteria-kriteria yang telah ada. 
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3. Cara memperoleh pengetahuan 

Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), adalah 

sebagai berikut: 

a. Cara non ilmiah 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakan beberapa 

kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan 

tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Kemungkinan kedua ini 

gagal pula, maka dicoba lagi dengan kemungkinan ketiga, dan apabila 

kemungkinan ketiga gagal dicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai 

masalah tersebut dapat terpecahkan. 

2) Cara kebetulan 

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. Salah satu contoh adalah penemuan enzim urease. 

3) Cara kekuasaan atau otoritas 

Sumber pengetahuan cara lain dapat berupa pemimpin-pemimpin 

masyarakat baik formal maupun informal, para pemuka agama, pemegang 

pemerintahan dan sebagainya. Pengetahuan ini diperoleh berdasarkan pada 

pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik 

tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli ilmu 

pengetahuan atau ilmuan. Prinsip inilah, orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas tanpa terlebih dahulu menguji 

atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris ataupun 

berdasarkan pendapat sendiri. 
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4) Berdasarkan pengalaman 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 

diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu. 

5) Cara akal sehat (common sense) 

Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori kebenaran. Sebelum 

ilmu pendidikan ini berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau 

menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara 

hukuman fisik bila anaknya tersebut salah, misalnya dijewer telinganya atau 

dicubit. Ternyata cara menghukum anak ini sampai sekarang berkembang menjadi 

teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode (meskipun bukan yang 

paling baik) bagi pendidikan anak-anak. 

6) Kebenaran melalui wahyu 

Ajaran agama adalah suatu kebenaran yang diwahyukan dari Tuhan 

melalui para Nabi. Kebenaran ini harus diterima dan diyakini oleh pengikut-

pengikut agama yang bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebut 

rasional atau tidak. Sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalah sebagai 

wahyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau penyelidikan manusia. 

7) Secara intuitif 

Kebenaran yang secara intuitif diperoleh manusia secara cepat melalui 

proses diluar kesadaran dan tanpa melalui proses penalaran atau berpikir. 

Kebenaran yang dapat diperoleh melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran 

ini tidak hanya menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis. 

Kebenaran ini bisa diperoleh seseorang hanya berdasarkan intuisi atau suara hati. 
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8) Melalui jalan pikiran 

Manusia telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh 

pengetahuannya. Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah 

menggunakan dalam pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. 

9) Induksi 

Induksi adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari pertanyaan 

- pertanyaan khusus ke pertanyaan yang bersifat umum. Hal ini berarti dalam 

berpikir induksi pembuatan kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-

pengalaman empiris yang ditangkap oleh indra. Kemungkinan disimpulkan 

kedalam suatu konsep yang memungkinkan seseorang untuk memahami suatu 

gejala. Karena proses berpikir induksi itu beranjak dari hasil pengamatan indra 

atau hal-hal yang nyata, maka dapat dikatakan bahwa induksi beranjak dari hal-

hal yang konkret kepada hal-hal yang asbtrak. 

10) Deduksi 

Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pertanyaan-pertanyaan umum 

ke khusus. Dalam berfikir deduksi berlaku bahwa sesuatu yang dianggap benar 

secara umum, berlaku juga kebenarannya pada semua peristiwa yang terjadi. 

b. Cara ilmiah 

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada dewasa ini 

lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini juga bisa disebut metode penelitian 

ilmiah, atau lebih popular disebut metode penelitian (research methodology). 
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4. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Wawan dan Dewi (2010), pengetahuan dipengaruhi oleh: 

a. Faktor Internal 

1) Pendidikan 

Pendidikan dapat mempengaruhi perilaku seseorang akan pola hidup 

terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin mudah untuk menerima 

informasi. 

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain 

terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

makin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka menerima 

informasi dan pada akhirnya makin banyak pula mereka menerima informasi dan 

makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya (Notoatmodjo, 2010). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

dalam Kholis (2014), tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan dapat 

dibedakan menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

a) Pendidikan dasar  : SD dan SMP 

b) Pendidikan menengah : SMA/SMK 

c) Pendidikan tinggi  : Diploma, Sarjana, Magister 

2) Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan suatu cara mencari nafkah yang membosankan, 

berulang, dan banyak tantangan. Pekerjaan dilakukan untuk menunjang 

kehidupan pribadi maupun keluarga. Bekerja dianggap kegiatan yang menyita 

waktu. 



12 
 

3) Umur 

Umur seseorang sangat mempengaruhi pengetahuan dalam hal 

pemahaman terhadap informasi yang ada dan dengan semakin bertambahnya usia 

seseorang maka semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga 

pengetahuan yang diperolehnya semakin baik, pengetahuan juga bertambah 

menjadi matang (Lukman, 2008). 

Usia adalah umur individu yang terhitung mulai dari dilahirkan sampai 

berulang tahun, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang 

akan lebih matang dalam berpikir. Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa 

rentang atau kelompok dimana masing-masing kelompok meggambarkan tahap 

pertumbuhan manusia tersebut. Salah satu pembagian kelompok umur ataau 

kategori umur menurut Muchammad dan Juniati (2017): 

a) Masa balita  : 0-5 tahun 

b) Masa kanak-kanak : 6-11 tahun 

c) Masa remaja awal  : 12-16 tahun 

d) Masa remaja akhir  : 17-25 tahun 

e) Masa dewasa awal : 26-35 tahun 

f) Masa dewasa akhir : 36-45 tahun 

g) Masa lansia awal  : 46-55 tahun 

h) Masa lansia akhir  : 56-65 tahun 

i) Masa manula  : 65 tahun keatas 
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b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan 

Lingkungan sekitar dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku 

individu maupun kelompok. Jika lingkungan mendukung ke arah positif, maka 

individu maupun kelompok akan berperilaku positif, tetapi jika lingkungan sekitar 

tidak kondusif, maka individu maupun kelompok tersebut akan berperilaku 

kurang baik. 

2) Sosial budaya 

Sistem sosial budaya yang ada dalam masyarakat dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. 

5. Kategori pengetahuan 

Menurut Arikunto (2006) pengetahuan seseorang dapat diketahui dan 

diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu : 

a. Baik : Hasil persentase 76% - 100% 

b. Cukup : Hasil persentase 56% - 75% 

c. Kurang : Hasil persentase <56% 

 

B. Kesehatan Gigi dan Mulut 

1. Pengertian kesehatan gigi dan mulut 

Kesehatan gigi atau sekarang sering disebut sebagai kesehatan mulut 

adalah kesejahteraan rongga mulut, termasuk gigi geligi dan struktur serta 

jaringan-jaringan pendukungnya yang terbebas dari penyakit dan rasa sakit serta 

berfungsi secara optimal (Sriyono, 2009). 
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2. Cara memelihara kesehatan gigi dan mulut 

Menurut Rahmadhan (2010), ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan gigi dan mulut yang sehat, diantaranya: 

a. Menyikat gigi 

1) Pengertian menyikat gigi 

Menurut Putri, Herijuliati dan Nurjannah (2010), mengatakan bahwa 

menyikat gigi adalah tindakan membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan 

dan debris yang bertujuan untuk mencegah terjadinya peyakit pada jaringan keras 

maupun jaringan lunak. 

2) Frekuensi menyikat gigi 

Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjanah (2010), bahwa menyikat gigi 

sebaiknya dua kali sehari yaitu setiap kali setelah makan pagi dan malam sebelum 

tidur. 

3) Gerakan menyikat gigi yang benar 

Menurut Sariningsih (2012) cara menyikat gigi yang baik adalah sebagai 

berikut: 

a) Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta yang mengandung fluor, banyaknya 

pasta gigi sebesar sebutir kacang tanah. 

b) Kumur-kumur dengan air sebelum menyikat gigi. 

c) Pertama-tama rahang bawah dimajukan kedepan sehingga gigi rahang atas 

merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah rahang atas dan rahang bawah 

dengan gerakan keatas dan kebawah. 

d) Sikatlah semua dataran penguyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 

mundur menyikat gigi sedikitnya 8 kali gerakan untuk setiap permukaan. 
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e) Sikatlah permukaan gigi yang menghadap ke pipi dengan gerakan naik turun 

sedikit memutar. 

f) Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan arah sedikit keluar dari rongga mulut. 

g) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan gerakan mencongkel keluar. 

h) Sikatlah permukaan gigi depan rahang atas yang menghadap kelangit-langit 

dengan gerakan sikat mencongkel keluar dari rongga mulut. 

i) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap kelangit-

langit dengan gerakan mencongkel. 

4) Peralatan menyikat gigi 

Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjanah (2010) peralatan menyikat gigi, 

yaitu: 

a) Sikat gigi 

Sikat gigi merupakan alat oral fisiotherapy yang digunakan secara luas 

untuk membersihkan gigi dan mulut. Beberapa macam sikat gigi dapat di temukan 

di pasaran, baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk. 

Syarat sikat gigi yang ideal, yaitu: (1) tangkai sikat gigi harus enak dipegang dan 

stabil, pegangan sikat gigi harus cukup lebar dan cukup tebal, (2) kepala sikat 

jangan terlalu besar, untuk orang dewasa maksimal 25-29 x 10 mm, untuk anak-

anak 15-24 x 7 mm, (3) tekstur harus memungkinkan sikat digunakan dengan 

efektif tanpa, merusak jaringan lunak maupun keras. 
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b) Cermin 

Cermin digunakan untuk melihat permukaan gigi yang tertutup plak pada 

saat menyikat gigi, cermin juga dapat digunakan untuk melihat bagian yang belum 

disikat. 

c) Gelas kumur 

Gelas kumur digunakan untuk kumur-kumur pada saat membersihkan 

setelah penggunaan sikat dan pasta gigi. Dianjurkan air yang digunakan adalah air 

matang, tetapi paling tidak air yang digunakan adalah air yang bersih dan jernih. 

d) Pasta gigi 

Pasta gigi biasanya digunakan bersama-sama dengan sikat gigi untuk 

membersihkan dan menghaluskan permukaan gigi geligi serta memberikan rasa 

nyaman dalam rongga mulut, karena aroma yang dikandung didalam pasta gigi 

tersebut nyaman dan menyegarkan. 

b. Flossing dengan benang gigi 

Dental floss atau benang gigi merupakan alat bantu untuk membersihkan 

sela gigi dan dibawah gusi. Daerah sela gigi memang daerah yang agak sulit 

dijangkau oleh sikat gigi, sehingga plak akan menumpuk. Langkah-langkah 

membersihkan gigi dengan benang gigi antara lain: (1) Ambil dental floss kira-

kira sepanjang 45 cm, lalu gulung kedua ujungnya pada jari tengah agar tidak 

terlepas; (2) Gerakkan maju-mundur dengan lembut disela-sela gigi mengikuti 

bentuk gigi sampai masuk kebawah gusi, jangan gosok terlalu kuat karena akan 

melukai gusi; (3) Gunakan bagian yang belum dipakai untuk membersihkan sela 

gigi yang lain. 
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c. Makan makanan yang menyehatkan gigi 

Sayur-sayuran dan buah-buahan merupakan sumber vitamin dan mineral 

serta serat mutlak harus ada pada menu makanan sehari-hari, selain tentunya 

asupan karbohidrat dari makanan pokok dan protein dari lauk-pauk. Susu juga 

dianjurkan untuk dikonsumsi untuk melengkapi kebutuhan gizi dan nutrisi tubuh. 

Dalam jangka panjang, kekurangan nutrisi bisa menyebabkan penyakit 

periodontal yang bisa mengakibatkan gigi terlepas karena kehilangan dukungan 

dari jaringan dibawahnya. 

d. Mengurangi makan manis dan lengket 

Makanan yang manis dan lengket akan menempel lebih lama di permukaan 

gigi dan tentunya lebih lama pula gigi akan terpapar oleh asam yang merusak. 

Selain makanan manis, sebaiknya hindari juga minuman manis seperti sirup, teh 

manis atau minuman bersoda, karena minuman ini mengandung kadar gula yang 

cukup tinggi. Setelah makan atau minum sebaiknya berkumur dengan air dan 

tunggu kira-kira 1 jam agar kadar asam berkurang dan gigi kembali kuat, setelah 

itu sikat gigi. 

e. Kontrol ke dokter gigi minimal 6 bulan sekali atau bila ada keluhan 

Tujuan utama pergi ke dokter gigi setiap 6 bulan sekali adalah sebagai 

tindakan pencegahan. Mencegah kerusakan gigi, penyakit gusi, dan kelainan-

kelainan lain yang beresiko bagi kesehatan gigi dan mulut. Setiap kunjungan rutin, 

dokter gigi akan memeriksa semua gigi, kondisi gusi dan rongga mulut untuk 

mencari tanda-tanda penyakit atau masalah lain. Tujuannya adalah untuk 

memelihara kesehatan rongga mulut dan mencegah masalah yang mungkin ada 

agar tidak bertambah parah dengan cara merawatnya sesegera mungkin. 
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3. Akibat tidak memelihara kesehatan gigi dan mulut 

a. Bau mulut 

Bau mulut (halitosis) merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan bau yang tidak sedap yang keluar dari mulut saat mengeluarkan 

udara, baik ketika besrbicara maupun bernapas (Tilong, 2012). 

b. Karang gigi 

Karang gigi merupakan jaringan keras yang melekat pada gigi yang terdiri 

dari bahan-bahan mineral karang gigi dapat melekat pada permukaan gigi yang 

terletak di atas gusi, sehingga disebut supragingiva kalkulus atau pada permukaan 

yang terletak di bawah gusi yang disebut subgingiva kalkulus. Karang gigi 

supragingiva kalkulus warnanya putih kekuningan sedangkan subgingiva kalkulus 

warnanya coklat kehitaman. Karang gigi merupakan suatu faktor iritasi terhadap 

gusi sehingga terjadi peradangan pada gusi (Tarigan, 1989). 

c. Gusi berdarah 

Menurut Tarigan (1989) penyebab gusi berdarah karena kebersihan gigi 

dan mulut kurang baik sehingga terbentuk plak pada permukaan gigi dan gusi. 

Bakteri-bakteri plak menghasilkan racun yang merangsang gusi sehingga 

menyebabkan radang gusi dan gusi mudah berdarah. 

d. Gigi berlubang 

Gigi berlubang atau karies gigi adalah hasil interaksi dari bakteri di 

permukaan gigi, plak, dan diet (khususnya komponen karbohidrat yang dapat 

difermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan asetat), 

sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi dan memerlukan cukup waktu 

untuk terjadinya (Putri, Herijulianti dan Nurjannah, 2010). 
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C. Rokok 

1. Pengertian rokok 

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang 70 hingga 120 mm 

(bervariasi) dengan diameter sekitar 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang 

telah dicacah (Fajar, 2011). 

2. Pengertian merokok 

Merokok adalah membakar tembakau yang kemudian dihisap asapnya, 

baik menggunakan rokok maupun menggunakan pipa. Merokok menjadi 

kebiasaan yang sangat umum dan meluas di masyarakat (Kusuma, 2011). 

3. Pengertian perokok 

Menurut Wiarto dalam Sitepu (2019) perokok berasal dari berbagai kelas, 

sosial, status, serta kelompok yang berbeda, hal ini disebabkan karena rokok dapat 

diperoleh dengan mudah. Perokok dibagi menjadi dua yaitu perokok aktif dan 

perokok pasif. Perokok aktif adalah orang yang merokok secara langsung 

menghisap rokok, sedangkan perokok pasif adalah orang yang tidak secara 

langsung menghisap rokok tetapi menghisap asap rokok yang dikeluarkan dari 

mulut orang yang sedang merokok. Menurut WHO dalam Ramawan, Rasyad, dan 

Nurimaba (2015) ada tiga tipe perokok menurut banyaknya jumlah batang rokok 

yang dihisap yakni perokok berat : menghisap rokok lebih dari 20 batang sehari, 

perokok sedang :  menghisap rokok 11-20 batang sehari, dan perokok ringan : 

menghisap 1-10 batang rokok sehari. 
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4. Kandungan rokok 

Menurut Rocha, Anwar, dan Rahmadani (2019) setiap rokok mengandung 

lebih dari 4.000 jenis bahan kimia, dan 400 dari bahan-bahan tersebut dapat 

bersifat racun dalam tubuh manusia, sedangkan 40 dari bahan tersebut bisa 

menyebabkan kanker. Beberapa zat berbahaya di dalam rokok yaitu sebagai 

berikut: 

a. Nikotin 

Nikotin merupakan zat yang dapat menyebabkan ketergantungan pada 

seorang perokok. Nikotin termasuk salah satu jenis obat perangsang yang dapat 

merusak jantung dan sirkulasi darah, serta nikotin membuat pemakainya 

kecanduan. Nikotin menstimulasi otak untuk terus menambah jumlah nikotin yang 

dibutuhkan. Setiap batang rokok rata-rata mengandung 0,1 - 0,2 mg nikotin. 

b. Karbon monoksida 

Salah satu zat berbahaya yang terkandung dalam rokok yaitu karbon 

monoksida. Gas berbahaya pada asap rokok ini seperti yang ditemukan pada asap 

pembuangan mobil. Karbon monoksida menggantikan sekitar 15% jumlah 

oksigen yang biasanya dibawa oleh sel darah merah, sehingga menyebabkan 

suplay oksigen ke jantung seorang perokok menjadi berkurang. Karbon 

monoksida juga dapat merusak lapisan pembuluh darah dan menaikkan kadar 

lemak pada dinding pembuluh darah. Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

penyumbatan pada pembuluh darah. 

c. Tar 

Tar merupakan zat lain yang juga terdapat dalam rokok dan digunakan 

untuk melapisi jalan atau aspal. Tar mengandung bahan kimia yang beracun yang 
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dapat merusak sel paru-paru dan menyebabkan kanker. Tar bukan zat tunggal, 

namun terdiri atas ratusan bahan kimia gelap dan lengket. 

d. Arsenic 

Sejenis unsur kimia yang digunakan untuk membunuh serangga terdiri dari 

unsur - unsur berikut: 

1) Nitrogen okside, yaitu unsur kimia yang dapat mengganggu saluran 

pernafasan, bahkan merangsang terjadinya kerusakan dan perubahan kulit tubuh. 

2) Amonium karbonat, yakni zat yang bisa membentuk plak kuning pada 

permukaan lidah, serta menggangu indera perasa yang terdapat pada lidah. 

e. Amonia 

Amonia merupakan gas yang tidak berwarna yang terdiri dari nitrogen dan 

hydrogen. Zat ini sangat tajam baunya. Amonia sangat mudah memasuki sel-sel 

tubuh. Saking kerasnya racun yang terdapat dalam zat ini, sehingga jika 

disuntikkan sedikit saja ke dalam tubuh bisa menyebabkan orang pingsan. 

f. Formic acid 

Zat ini sangat tajam, memiliki bau yang menusuk dan dapat menyebabkan 

lepuh. Bertambahnya zat tersebut dalam peredaran darah dapat menyebabkan 

pernapasan menjadi cepat. 

g. Hydrogen cyanide 

Zat ini merupakan zat yang mudah terbakar dan sangat efisien untuk 

menghalangi pernapasan. Zat ini merupakan salah satu zat yang mengandung 

sangat berbahaya. Sedikit saja zat ini masuk ke dalam tubuh dapat menyebabkan 

kematian. 
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h. Metanol 

Metanol adalah sejenis cairan ringan yang mudah menguap dan terbakar. 

Meminum atau menghisap metanol dapat mengakibatkan kebutaan, bahkan 

kematian. 

5. Akibat merokok bagi kesehatan gigi dan mulut 

Rongga mulut merupakan jalan masuk utama untuk makanan, minuman, 

dan bahan-bahan lain, misalnya rokok. Kandungan rokok berupa tar, nikotin, 

karbon monoksida, ammonia, dan derivat-derivat lainnya dapat mengiritasi 

rongga mulut saat dikonsumsi karena adanya pembakaran. Kebiasaan merokok 

merupakan salah satu pencetus timbulnya gangguan serta penyakit rongga mulut, 

antara lain dapat mengakibatkan gigi berubah warna, penebalan mukosa, 

gingivitis bahkan penyakit kanker mulut (Novitasari, Wowor, dan Kaunang, 

2014). Selain itu merokok juga dapat menimbulkan pewarnaan noda pada gigi dan 

lidah dengan merokok bisa menyebabkan timbulnya noda atau biasa disebut stain, 

noda ini biasanya berwarna kekuning-kuningan atau coklat kehitam-hitaman dan 

tidak mudah dihilangkan dengan menggunakan sikat gigi (Septa, 2017). 

Menurut Alamsyah dalam Sumerti (2016) merokok pada tahap awal tidak 

dirasakan efeknya, namun lama - kelamaan akan muncul berbagai penyakit dalam 

tubuh perokok, khususnya efek dari kebiasaan merokok yang dapat di timbulkan 

terhadap gigi dan rongga mulut yaitu: 

a. Plak 

Menurut Alamsyah dalam Sumerti (2016) tar yang mengendap di 

permukaan gigi menyebabkan permukaan gigi menjadi kasar sehingga 

terbentuknya plak gigi menjadi lebih cepat. 
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b. Karang gigi 

Menurut Alamsyah dalam Sumerti (2016) plak yang menumpuk pada gigi 

perokok, jika tidak dilakukan pengendalian plak, maka timbunan bakteri di dalam 

plak mengalami pertambahan massa, kemudian berlanjut dengan pengerasan yang 

disebut dengan karang gigi. 

c. Gingivitis 

Menurut Sumerti (2016) jumlah karang gigi pada perokok cenderung lebih 

banyak dari pada bukan perokok. Karang gigi yang tidak dibersihkan dapat 

menimbulkan berbagai keluhan seperti gusi berdarah atau gingivitis. 

d. Karies gigi 

Menurut Alamsyah dalam Sumerti (2016) asap panas yang dihasilkan dari 

hisapan rokok dapat mempengaruhi aliran pembuluh darah pada gusi. Perubahan 

aliran darah ini mengakibatkan penurunan air ludah yang berada di dalam rongga 

mulut, ketika air ludah mengalami penurunan otomatis mulut cenderung kering. 

Keadaan mulut yang kering mengakibatkan bakteri dalam mulut berkembang biak 

dengan cepat dan menghasilkan asam yang akan melarutkan email gigi, sehingga 

mulai terbentuk karies gigi. 

e. Halitosis 

Menurut Anwar dalam Sumerti (2016) merokok dapat menimbulkan bau 

mulut (halitosis). Halitosis ini disebabkan oleh tar dan nikotin yang berasal dari 

rokok yang berakumulasi di gigi dan jaringan lunak mulut yang meliputi lidah, 

gusi, dan sebagainya. 

 


